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Abstrak

Penelitian ini bertujuan meningkatkan pemahaman siswa kelas V SDN Pacul 01
tentang konsep bangun ruang dengan menggunakan media konkret. Latar
belakangnya adalah pemahaman siswa yang rendah terhadap sifat dan unsur
bangun ruang karena pembelajaran yang terlalu abstrak dan minim pengalaman
langsung.Metodeyangditerapkanadalah Penelitian Tindakan Kelas(PTK) dalam
dua siklus, masing-masing meliputi perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan
refleksi. Media konkret berupa model bangun ruang dari bahan sederhana seperti
tusuk sate, tusuk gigi, plastisin, dan kertas. Hasilnya menunjukkan bahwa media
konkret meningkatkan pemahaman konsep bangun ruang, tercermin dari
peningkatan hasil belajardankeaktifansiswa. Berdasarkanhasil PTK padamateri
bangun ruang di kelas 5 SDN Pacul 01, disimpulkan bahwa pemahaman konsep
bangun ruang siswa meningkat, dengan nilai rata-rata naik dari 55 (pra-tindakan)
menjadi 75 (siklus I) dan 84 (siklus 11). Persentase ketuntasan belajar siswa juga
naik drastis dari 48% ke 87%, mencapai KKM (>80). Keaktifan siswa dalam
pembelajaran meningkat dari 52% ke 85%, dengan suasana kelas yang lebih
menyenangkan, interaktif, dan kondusif. Media konkret dalam pembelajaran
matematika, terutama bangun ruang, membantu siswa memahami konsep secara
nyata dan mendorong partisipasi aktif. Dengan demikian, penerapan

‘pembelajaran menggunakan media konkret efektif untuk meningkatkan

pemahaman konsep bangun ruang dan ke_aktl_fan siswa sekolah dasar. Dengan
demikian, penerapan pembelajaran menggunakan media konkret efektif untuk
menlngkatkan pemahaman konsep bangun ruang dan keaktifan siswa sekolah

dasar. /%\ EJ
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1. PENDAHULUAN

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran inti yang memiliki peran penting dalam
membentuk kemampuan berpikir logis, Kritis, sistematis, dan analitis pada peserta didik. Di
jenjang sekolah dasar, Matematika tidak hanya berperan sebagai alat hitung, tetapi juga sebagai
sarana untuk melatih cara berpikir dan menyelesaikan masalah sehari-hari. Salah satu materi
esensial dalam kurikulum Matematika di SD adalah *bangun ruang*, yang mencakup
pengenalan bentuk geometri tiga dimensi serta penerapan rumus untuk menghitung luas
permukaan dan volume.
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Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan guru kelas V di SDN
Pacul 01, diperoleh informasi bahwa sebagian besar siswa menunjukkan pemahaman yang
rendah terhadap konsep bangun ruang, khususnya dalam penerapan rumus volume dan luas
permukaan. Ketika diberikan soal-soal yang melibatkan penjumlahan atau penerapan rumus
volume kubus dan balok, siswa kerap mengalami kebingungan dalam mengidentifikasi bagian-
bagian bangun ruang, seperti sisi, rusuk, dan titik sudut, serta dalam mengaitkannya dengan
rumus yang tepat. Guru menyatakan bahwa “anak-anak banyak yang hafal rumusnya, tapi saat
dihitung sering keliru karena tidak paham bentuk dan ukurannya”. Dan Ketika diberikan soal,
siswa mengalami kebingungan dalam menerapkan rumus secara tepat karena kurangnya
pemahaman terhadap bentuk dan ukurannya.

Sejalan dengan itu, Putra & Wibowo (2017) menyatakan bahwa pemahaman konsep
matematika yang rendah pada siswa sekolah dasar kerap terjadi akibat pendekatan yang tidak
kontekstual dan kurang melibatkan pengalaman belajar langsung. Dalam hal ini, bangun ruang
sebagai materi yang bersifat visual dan spasial menuntut pendekatan yang konkret agar dapat
dipahami dengan baik oleh siswa sekolah dasar.

Media konkret yang dimaksud dapat berupa model bangun ruang dari karton, sedotan,
plastisin, stik es krim, atau balok kayu. dapat membantu siswa untuk. melihat, menyentuh, dan
membandingkan langsung bentuk .serta ukuran bangun ruang. Pemahaman konsep dalam
pembelajaran  matematika  merujuk  pada kemampuan siswa untuk -memahami,
menghubungkan, dan menerapkan suatu konsep dalam berbagai situasi.. Menurut Bruner
(dalam Nizar et al., 2021), proses belajar akan lebih bermakna apabila dimulai dari tahapan
enaktif (pengalaman nyata), Ikonik (visualisasi), dan simbolik (abstraksi).. Pemahaman tidak
hanya terbatas pada hafalan rumus, tetapis juga melibatkan kemampuan siswa dalam
menjelaskan makna, menunjukkan “hubungan-—antar konsep, dan mengaplikasikannya dalam
konteks yang sesuai

Hal ini sesuai_déngan teori.perkembangan kognitif Piaget yang, menyatakan bahwa siswa
usia SD berada pada tahap operasional_konkret, diimana mereka memahami konsep lebih baik
melalui pengalaman langsung (Santrock, 2019).Materi bangén=rtiang mulai dikenalkan secara
sistematis di kelas 4 dan 56D, meliputi pengenalan bentuk,geometri tiga dimensi seperti kubus,
balok, prisma, dan limas, serta penghitungan. volumé, dan luas permukaan. Kurikulum Merdeka
maupun  Kurikulum 2013 menekankan, pentingnya penguatan konsep melalui aktivitas
eksploratif dan kontekstual (Kemendikbud, 2022).

Media konkret adalah benda nyata yang mendukung pemahaman konsep melalui
pengalaman langsung siswa. Menurut Sekar Fadhila dkk. (2023 - 2024 ), media konkret dapat
menjembatani pengalaman belajar siswa dari tahap abstrak ke tahap yang lebih nyata.
Penggunaan model bangun ruang dari bahan seperti karton, kayu, atau plastk mampu
membantu siswa memahami bentuk, ukuran, serta hubungan antar bagian dari bangun ruang.

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan media konkret dapat
meningkatkan hasil belajar matematika siswa. Misalnya, penelitian oleh Astuti (2021)
menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam pemahaman konsep bangun ruang siswa
kelas 5 setelah menggunakan model bangun ruang dari kardus. Penelitian lainnya oleh Fitriani
(2019) juga menunjukkan bahwa penggunaan media konkret meningkatkan motivasi dan hasil
belajar siswa.
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Dengan demikian, penting untuk melakukan penelitian tindakan kelas yang bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep bangun ruang melalui penggunaan media
konkret yakni membuat kerangka bangun ruang menggunakana plastisin dan sedotan dirangkai
sehingga membentuk bangun ruang. Penelitian ini akan difokuskan pada siswa kelas V SDN
Pacul 01, dengan harapan bahwa melalui pendekatan pembelajaran yang lebih kontekstual dan
manipulatif, siswa dapat lebin memahami konsep dasar bangun ruang serta mampu
menerapkan rumus-rumus matematika secara tepat dalam konteks yang bermakna.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian deakan Kelas (PTK) atau Classroom Action
Research (CAR). PTK bertujuan untuk memperbaiki praktik. pembelajaran secara langsung di dalam
kelas melalui tindakan yang dirancang, dilaksanakan; dan dievaluasi oleh guru. Model yang digunakan
adalah model Kemmis dan McTaggart yang meliputi taha}p perencanaan,. pelaksanaan  tindakan,
observasidan refleksi. Penelitian ini dilaksanakan di kelas V SDN Pacul 01, yang terletak di
Kecamatan Talang, dengan subjekspenelitian sebanyak 31 siswa. Kegiatan penelitian berlangsung
selama dua siklus, di mana setiap siklus terdiri dari dua Kali pertemuan. Adapun prosedur penelitian
mengikuti tahapan Penelitian Tindakan Kelas (PTK), dan menggunakan model pengembangan
kemmis dan McTaggart yaitu perencanaan, pelaksanaan tmdakan%ervasi, dan refleksi yang
dilakukan secara b an dalam_setiap siklusnya. Pengumpularégt dilakukan menggunakan
beberapa teknik dan in en, antara.lain melalui _observasi terhadap aktivitas siswa dan guru,
wawancara, hasHbeIaj& a dokume ntasi kegiatan pembelz%. Data yang diperoleh dianalisis
dengan dua pendekatan, y isis kuantitatif untuk evaluasi hasil tes siswa, dan analisis
kualitatif untuk menelaah dat hasil observasid ra, guna memperoleh gambaran yang
lebih menyeluruh terhadap proses dan da kkmb%&
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Penelitian tindakan kelas ini ditetapkan berhasil apabila mencapai Kriteria yang telah
ditentukan, mencakup peningkatan padaaspek kuantitatif maupun kualitatif. Secara kuantitatif,
keberhasilan penelitian akan terlihat “dari adanya peningkatan -pemahaman konsep bangun
ruang pada siswa yang diukur melalui-hasil tes-belajar. Kriteria keberhasilan pada aspek ini
adalah apabila terjadi peningkatan«rata-rata nilai hasil belajar siswa pada materi _bangun ruang
dari setiap siklusnya, di mana nilai post-test pada setiap. siklus diharapkan meningkat secara
signifikan dibandingkan dengan pre-test atau siklus, sebelumnya. Selain itu, penelitian ini juga
akan dlnyatakan berhasil apabila_minimal 80% dari total siswa kelas V- SDN Pacul 01 berhasil
mencapai ketuntasan belajar secara individual, yaitu dengan perolehan nilai- minimal 75, sesuai
dengan Kriteria Ketuntasan. Minimal (KKM) yang berlaku:

° !

Sementara itu, merhasilan' penelitian  juga akan diukur i aspek Kkualitatif, yang
merefleksikan perubahan positif dalam proses pembelajaran damivitas siswa. Pada aspek
ini, penelitian dian ap berhasil apabila-minimal™ 75% siswa jukkan peningkatan yang
signifikan dalam kea dan partisipasi.imereka selama pem ran, yang ditandai dengan
antusiasme dalam bertany: njawab pertanyaan, berdi @?;ta aktif saat berinteraksi dan

menggunakan media konkret.#’Siswa Juga dlhar nunJukkan peningkatan dalam
kemandirian dan kolaborasi kelompok Ial?& ksplorasi bangun ruang dengan media
konkret. Selain itu, mereka harus mamp gidentifikasi dan membedakan berbagai bentuk

bangun ruang dengan tepat ketika berinteraksi dengan media tersebut, serta menunjukkan
ketertarikan dan motivasi yang lebih tinggi terhadap materi bangun ruang secara keseluruha n.
Dari sisi guru, keberhasilan kualitatif juga dilihat dari kemampuan guru dalam mengelola
pembelajaran secara efektif, khususnya dalam pemanfaatan media konkret secara efisien. Guru
diharapkan mampu menciptakan suasana belajar yang kondusif, interaktif, dan menyenangkan,
sehingga mendorong partisipasi aktif siswa, serta mampu memberikan bimbingan dan fasilitasi
yang tepat ketika siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep bangun ruang melalui
media konkret. Indikator keberhasilan guru secara spesifik juga akan terlihat apabila minimal
80% dari aspek-aspek yang diamati pada lembar observasi aktivitas guru menunjukkan Kriteria
"Baik™ atau "Sangat Baik". Terakhir, keberhasilan penelitian ini akan diperkuat dengan adanya
perubahan perilaku positif pada siswa, di mana mereka menunjukkan sikap yang lebih positif
terhadap pembelajaran matematika, khususnya materi bangun ruang, seperti tidak mudah
menyerah dalam menyelesaikan masalah dan berani mencoba hal-hal baru.

1076



SENTRATAMA
Seminar Transformasi dan Teknologi Pendidikan Al Hikmah
Edisi 2, Januari 2026

Dalam penelitian tindakan kelas ini, pengumpulan data dilakukan menggunakan beberapa
teknik dan instrumen yang relevan dengan tujuan penelitian, yaitu untuk memperbaiki praktik
pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar siswa. Instrumen yang digunakan dirancang
untuk mengukur efektivitas tindakan yang diterapkan serta perubahan yang terjadi pada siswa
dan guru selama proses pembelajaran. Lembar observasi digunakan untuk mengamati secara
langsung aktivitas dan interaksi yang terjadi selama proses pembelajaran, baik pada siswa
maupun guru. Untuk siswa, lembar observasi aktivitas siswa bertujuan mengukur tingkat
partisipasi, keaktifan, interaksi antar siswa, pemahaman konsep, dan respon siswa terhadap
strategi pembelajaran yang diterapkan, dengan aspek yang diamati mencakup keaktifan dalam
bertanya/menjawab, partisipasi dalam diskusi kelompok, fokus dan konsentrasi selama
pembelajaran, kemampuan bekerja sama dalam kelompok, respon terhadap arahan guru, dan
kemampuan menyelesaikan tugas, menggunakan skala penilaian seperti skala Likert atau
checklist. Sementara itu, lembar observasi aktivitas guru bertujuan mengamati pelaksanaan
tindakan pembelajaran yang telah direncanakan oleh guru, efektivitas strategi mengajar,
pengelolaan kelas, dan respon guru terhadap dinamika kelas, ‘dengan aspek yang diamati
meliputi  kesesuaian pelaksanaan pembelajaran dengan RPP, keterampilan guru dalam
menyampaikan materi, penggunaan media/sumber - belajar, pemberian motivasi kepada siswa,
pengelolaan waktu, pemberian umpan balik kepada siswa, dan.-keterampilan guru dalam
mengelola kelas, juga menggunakan skala penilaian serupa.

Selanjutnya, pedoman wawancara digunakan untuk menggali informasi lebih mendalam dari
siswa dan guru mengenal pengalaman, persepsi, dan-kendala selama-proses pembelajaran.
Wawancara siswa bertujuan mendapatkan informasi mengenai pemahaman - siswa.  terhadap
materi, kesulitan belajar, minat sbelajar, dan tanggapan siswa terhadap.strategi pembelajaran
yang diterapkan, dengan contoh pertanyaan terbuka seperti “Bagaimana “perasaanmu Saat
belajar menggunakan+ metode ini?*, “Apa kesulitan yang kamu alamiy saat belajar topik ini?",
"Bagian mana dari pembelajaran “yang paling kamu sukai?", dan**Menurutmu, apakah cara
belajar ini membantumu, lebih memahami - materi?"..- SedangkanWawancara guru bertujuan
mendapatkan informasi;-mengenai perencanaan, pelaksanaan,sdan refleksi guru terhadap
tindakan yang telah dilakukan,, serta kendala yang dihadapi dan hasil yang dirasakan, dengan
contoh pertanyaan seperti/“Bagaimana persiapan, Bapak/Ibu sebelum melaksanakan
pembelajaran  di siklus ini?", "Apa) tantangan’,. utama yang Bapak/lbu hadapi saat
mengimplementasikan strategi ini?", "Bagaimana Bapak/Ibu melihat perubahan pada aktivitas
dan hasil belajar siswa setelah tindakan ini?", dan "Apa rencana perbaikan selanjutnya
berdasarkan hasil observasi dan refleksi?".

Tes hasil belajar digunakan untuk mengukur peningkatan pemahaman dan penguasaan konsep
siswa terhadap materi pembelajaran. Ini meliputi pre-test yang bertujuan mengukur
kemampuan awal siswa sebelum diberikan tindakan pembelajaran, serta post-test yang
bertujuan mengukur kemampuan siswa setelah diberikan tindakan pembelajaran di setiap
siklus, dengan bentuk soal disesuaikan dengan materi pelajaran dan indikator pencapaian
kompetensi, bisa berupa pilihan ganda, isian singkat, atau uraian. Untuk memastikan validitas
isi tes, kisi-kisi soal harus dibuat, dan untuk soal uraian, rubrik penilaian perlu disiapkan demi
objektivitas pemberian skor. Terakhir, dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data
berupa bukti fisik dari kegiatan penelitian, meliputi jenis dokumen seperti foto kegiatan
pembelajaran, video pembelajaran, catatan lapangan (catatan harian peneliti mengenai kejadian
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penting, temuan tak terduga, atau refleksi pribadi), lembar kerja siswa, silabus, Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), instrumen penelitian lainnya, serta daftar hadir siswa

HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL

Tahap Perencanaan pada Siklus I, tahap perencanaan dilakukan dengan menyiapkan
perangkat pembelajaran berupa modul ajar, lembar observasi aktivitas siswa, dan tes
pemahaman konsep bangun ruang (pre-test dan post-test). Sebelum digunakan, seluruh
instrumen tersebut terlebin dahulu divalidasi oleh ahli untuk memastikan kesesuaian isi,
kelayakan, serta kejelasan indikator yang digunakan dalam penelitian. (1). Modul Ajar :
Modul ajar disusun berdasarkan Kurikulum Merdeka Fase C (kelas V SD) dengan materi
bangun ruang sederhana (kubus, balok, prisma, limas, tabung, Kkerucut, dan bola) melalui
pendekatan media konkret dan permainan edukatif. Kegiatan dalam modul meliputi
pengenalan bentuk bangun ruang menggunakan benda nyata -di sekitar, pembuatan model
bangun ruang dari kertas atau karton, serta permainan seperti tebak bentuk dan mencocokkan
jaring-jaring bangun ruang. Modul .ini* dirancang.. untuk menciptakan suasana belajar aktif,
menyenangkan, dan kolaboratif, /Ssesuai dengan Profil Pelajar Pancasila, serta menumbuhkan
kemampuan berpikir kritis, kreativitas, dan kerja sama antar siswa.
Modul ajar ini dikembangkan berdasarkan dengan kondisi dan kebutuhan siswa kelas V di
SDN Pacul 01. (2). Lembar Observasi Aktivitas: Siswa . Lembar observasi_digunakan untuk
menilai partisipasi aktif siswa selama kegiatan“pembelajaran menggunakan media konkret dan
permainan edukatif bangun ruang.. Aspek yang.diamati meliputi keterlibatan siswa dalam
kegiatan eksplorasi’ bentuk,  kerja sama kelompok, ketepatan dalam menyebutkan bagian
bangun ruang (sisi,_rusSuk, dan titik - sudut), serta antusiassme dalam membuat model bangun
ruang. (3). Tes Pemahaman Konsep Bangun Ruang(Pre-Test dan Rost-Test): Tes ini digunakan
untuk mengukur pemahaman siswa terhadap konsep bangun ‘ruang, meliputi pengenalan
bentuk, sifat-sifat, serta perbedaan antar bangun ruang. TeSwterdiri atas 5 butir soal berbentuk
pilihan ganda dan uraian singkat, disusun berdasarkan tingkat Kkesulitan bertahap dari
pengenalan bentuk hingga penerapan dalam Kehidupan sehari-hari.
Instrumen ini telah divalidasi oleh ahli validator, yaitu salah satu dosen PGSD STKIP Al
Hikmah Surabaya, pada tanggal 9 September 2025, dengan hasil “Dapat digunakan dengan
revisi.” Perbaikan dilakukan sesuai dengan saran dari validator agar instrumen lebih sesuai
dengan karakteristik siswa SDN Pacul 01. Adapun hasil validasi ahli disertai dengan beberapa
masukan dan perbaikan terhadap instrumen penelitian sebagai berikut.

Tabel 1. Hasil Validasi
| Keterangan | Sebelum Revisi | Setelah Revisi
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Lembar observasi
1.Perlu
dicantumkan
petunjuk pengisian
di awal

Instrumen Observasi Aktivitas Siswa

I Penelan: Mot Ll By Pung Yol Vo Konft
Nama Guru ; Safira Choirun Nisa
Kelas(Sekolah: V/SDN Pagul 01

2. Tambahka

nstrumen Ubservasi AKfivitas diswa
Il enelitian: Y gt Loty Bongs Ruang el Mo Konl

| Instrumen Observasi Aktivitas Siswa

Lstrmet Unservas AKFs diswa

ARAAAARRARARN, WA VANRAAAANARAARY UAMAAAAL

ot Moo Potong B g Mo i
Vima G e Chorm i

Kl V1 S0 P

B g

Judul Penelitian: Meyinghathan Eeyahanan Basgus Ruang Melaly Media Konfzet

i I Nama Guru : Safira Choirun Nisa
n identitas Nama Guru ; Safira Choirun Nisa Kelas/Sekolah: V / SDN Pagg] 01
pengamat KelasSekolah: V/SDN Pal 01 O Bl
3 ED'EI'BUM mmgwim: Nl
3.Tambahkan Tnstrumen Observasi Akfivitas Siswa
tujuan  observasi| Rt s ovatana: g R Mol Medaeroe | Ty dlon et ok mongama o el star g
] . Nama Guru ; Safira Choirun Nisa - Wy e o .
singkat  di  awal| KelSobV/SON Pl s g el Dl s s g s, G s
a0ar iolag | Qb e e engsing K O g v
g J [p—Ye
konteksnya Reemyan.2
4. Tambahkan | o= iLu:u e e e 7]
ruang catatan | - & Rty ot
khusus - T e st SEmrE A n e
mi‘ﬁ‘;‘“" Iimw,,h :‘1.\ ey s T -;:‘.m:._l;—ﬂ P pa——
KO L AR Gl 3 S e ST R 0T Yeng O, K|

5. Buat deskripsi

Skor 1 kurang

pembelajaran berjalan kurang efektif, partisipasi rendah, dan tyjuan pembelajaran belum tercapa

kor 2.: cukup Guru atau siswa mulai menunjukkan indikator yang diamat, tetapi masih kurany
vel kal | Sor oG s s e it g v g
e e S a a,{ Skor 2= cuku konsisten. Pelaksanaan pembelajaran berjalan namun belum maksimal, dan sebagian siswa belum
ilai | K,
penilaian  lebin ' A
. . « Skor 3= falx Skor 3 : baik (Guru atau siswa sudah menunjukkan indikator dengan cukup haik. Kegiatan berjalan
Ob_lektlf p = . lancar, sebagian besar siswa aktif, namun masih ada sedikit hal yang perlu diperbaiki).
A 4 Skord:sangatbaﬂd ) o ) _
Skor 4: sangat baik (Guru afau siswa menunjukkan indikator secara konsisten dan optimal.
T~ Pembelajaran berlangsung sangat gfektif, siswa antusias dan aktif, serta tujuan pembelajaran
b £ ﬂ 0 tercapai sepenuhnya)
6. Modifikasi dan v 4 D YW
ikan tabl & <\ MV
. 4 -t . ":‘ -\ 4
rapikan table Axr YA\
3 = U ' >
7. Sebaiknya e Y I =

gunakan kata kerja
operasional

Tes pemahaman
1. Beberapa soal

pada level recall
(mengingat). Bisa
di tambah

Hagian 11 - Isian Singkat |3 soal, &3 skor = 15 skor)
11, Sebutkcan tiga confoh bangun ruang yang ada di sekitar rumahm!

12. Tudiskan perbedan antara kubus dan balok!
13, Garnbarlzh sepyah faring{aring kuhus sedethana!
14, Sebuah tabung memiliki jart-jari 7 cm dan tinggi 10 cm. Tuliskan rymps volume g@mﬂ

15, Apa yang dimaksud dengan rusulk, ssi, dan fitk sudut pada bangun ruang?

[ LL deDUTKAN T1ga CONTON DAngUn Iang yang aaa 1 Sexltar rumanmu:
12, Tuliskan perbedaan antara kubus dan balok!

13, Gambarlah gebyah jaring-jaring kubus sederhana! Dan fika kubs memiliki Panjang ysuk
5 cm, hezapa volume kubus tersehut?

14. Sebuah tabung memilik jari-fari 7 cm dan tinggi 10 cm. Tuliskan rumus volume tabung
danbitunglah!

15. Apayang dimaksud dengan rusuk, sisi, dan titik sudut pada bangun ruang?
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2. Sebaiknya
diberi rubrik
singkat untuk
penskoran,

F. SKOTTNE
= Pilihan ganda = 20 skor

= [sian = 15 skor

= Praktik = 15 skor

Total = 50 skor

MNilai = (skor perolehan + 507 = 100

3. Jika penelitian
ingin  mencakup
semua bangun
ruang, sebaiknya
ditambahkan 1-2
soal terkait prisma
& limas.

Bag 1= Sngha »s0a, 3 sk = 1 ko

1, Stk igaconto bengun g yang aa s el

11 Tulskan perbedaan anara kubus dan belok!

13 Gambala sebugh g bbussederhane

14 Sebugh tebumg meml -t o dan g L0 . Tulkan rpus vohime g@@u@gl\

15, A yang dlsuddengan s, i, i sudo adabangun rang!

» Pilihan ganda = 20 shor
= 15 S
WBikasisioa merunliskan hanya st perbedaan ~ shor 1, dua perbedaan - shor 2,

ol = 15 skr
Total=50skor
Wil = (skor perlehan + 50) 100

1L S0tk i COmtol BADEAL FUEDG g aca ) Setar TUmAfy.
17, Tulika perbedean antara bubusdan Dalo
13k paniang= 12 em Jebar=7 cm, dan gzt =9 em, b volome prsa e

14 Sebugh abung menk a7 e den g 10 e, Tuliskan s velume b

15, Schuah o seaifiea e s alas 48 e gt L 12 cen. Hitvneah
volume s tersehyt

4. Sebaiknya
ditambahkan
kategori nilai

1Pl ganda= 0 or

i i

1Pt L5
T30k

i = ko e 50) 100

Rentang . ]

Skor (%) Kategori  Keterangan / Interprefasi

Sangat By \JFNsan pengyasean malsy s belsramailan sangat

6B Umeel pchomaen eas smmons. sl g don

partisipasi sangat positif.

Baik(B)  scbasias besas indikatortescanai dengen baik baova perly
sedikit narbatkan,

86100

-8

namun masih ada beherap aspek vane perlu ditingkatl
Penguasaan matsn atan keterampilan kurang, bamak,
Kurang (K) P T ——————y

Sangat Mmmmsangatm sisyg/aum
<4 Kurang (SK) bhuum msmahamy atay melaksanakan kesiatan, scsua tuvanf
pembslajarag.

56-70  Cukup(C)

41-55

5. Rapikan lembar
tes modifikasi

6. Gunakan bahasa
SD anak kelas 5
buat soal literasi
numerasi  dalam
kehidupan sehari-
hari agak lebih
kontekstual.

Penelitian ini dilaksanakan dalam empat kali pertemuan. Pada pertemuan pertama,
kegiatan diawali dengan perkenalan antara guru dan siswa, kemudian dilanjutkan dengan
pemberian pretest untuk mengetahui kemampuan awal siswa mengenai konsep bangun ruang.

Pada pertemuan kedua, siswa mengikuti

kegiatan membuat kerangka bangun ruang

menggunakan tusuk sate, tusuk lidi, dan plastisin. Melalui kegiatan ini, siswa belajar mengenal
bentuk, bagian, serta ciri-ciri bangun ruang secara nyata. Guru juga memberikan penjelasan
tentang jumlah sisi, rusuk, dan titik sudut pada masing-masing bangun ruang dan juga soal
tentang bangun ruang. Pada pertemuan Kketiga, kegiatan dilanjutkan dengan menggunakan
jaring-jaring bangun ruang yang dihubungkan dengan tali yang dapat ditarik. Kegiatan ini
membantu siswa memahami bagaimana jaring-jaring dapat membentuk sebuah bangun ruang
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ketika ditarik atau disusun kembali. Guru membimbing siswa agar dapat mengamati bentuk
ruang yang terbentuk dari setiap jaring-jaring tersebut. Selanjutnya, pada pertemuan keempat,
siswa mengikuti permainan teka-teki silang tentang bangun ruang. Melalui permainan ini,
siswa diajak mengingat kembali nama-nama, ciri-Ciri, Serta rumus-rumus bangun ruang dengan
cara yang menyenangkan dan menantang. Setelah Kkegiatan permainan selesai, siswa
mengerjakan posttest untuk mengetahui sejaun mana peningkatan pemahaman mereka setelah
mengikuti seluruh rangkaian pembelajaran. Selama proses pembelajaran berlangsung, guru
berperan sebagai fasilitator yang membimbing, memotivasi, dan menciptakan suasana belajar
yang aktif serta menyenangkan. Pembelajaran dirancang dengan pendekatan interaktif dan
berbasis pengalaman langsung, agar siswa dapat memahami konsep bangun ruang secara
konkret dan tidak mudah lupa. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes
pemahaman bangun ruang yang terdiri dari 5 soal. Soal-soal tersebut mencakup soal hitungan
langsung dan soal cerita sederhana, disusun berdasarkan tingkat kesulitan yang bertahap. Hasil
dari pretest dan posttest digunakan untuk menilai perkembangan kemampuan siswa setelah
diterapkannya pembelajaran menggunakan media konkret dan-permainan edukatif.

perbandingan nilai pre test & post test siklus 1 & 2
100
80
60
40

20

M pre tes siklus 1 dan tes pembelajaran siklus 2 dan post tes

Gambar 1 Grafik perbandingan nilai pre test«an post test siklus 1 & 2

Grafik tersebut memperlihatkaniperbandingan hasil nilai pretest dan posttest siswa
kelas 5 SDN Pacul 01. Setelah diterapkannya metode pembelajaran bangun ruang
menggunakan media konkret, terlihat bahwa hampir seluruh siswa mengalami peningkatan
hasil belajar. Rata-rata nilai siswa meningkat dari 55 menjadi 84. Kenaikan ini menunjukkan
bahwa penggunaan media konkret dalam pembelajaran bangun ruang mampu membantu siswa
memahami konsep bentuk, sisi, rusuk, dan titik sudut secara lebih nyata. Melalui kegiatan
langsung dengan benda konkret, siswa menjadi lebih aktif, antusias, dan mudah mengingat
konsep yang dipelajari. Hal ini membuktikan bahwa pembelajaran bangun ruang menggunakan
media konkret efektif dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan berhitung siswa.

Pada tahap observasi dilakukan penilaian terhadap tingkat partisipasi dan keterlibatan

siswa dalam proses pembelajaran. Berdasarkan hasil lembar observasi, diperoleh rata-rata skor
aktivitas siswa sebesar 87%, yang termasuk dalam kategori sangat aktif. Sebagian besar siswa
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tampak antusias dalam bekerja sama dalam kelompok serta aktif dalam menyelesaikan tugas.
Hasil penelitian ini membuktikan bahwa penggunaan media konkret dalam pembelajaran
mampu meningkatkan keaktifan dan interaksi siswa selama kegiatan belajar berlangsung.

Grafik keaktifan siswa pada siklus 1 & 2
86
84
82
80
78
76
74

72

70
Siklus 1 siklus 2

M Series 1 Column1 Column2

Gambar 2 Grafik keaktifan. siswa pada siklus 1 & 2

Grafik ini menunjukkan rata-rata tingkat keaktifan siswa kelas 5 SDN Pacul 01
selama pembelajaran matematika dengan menggunakan media konkret. Setiap kegiatan dan
media yang diterapkan menampilkan partisipasi aktif yang tinggi, dengan rata-rata keaktifan
siswa mencapai 85%. Penggunaan media konkret seperti tusuk sate, tusuk gigi, dan
plastisin memberikan hasil ‘paling menonjol;ymenandakan bahwa media tersebut mampu
meningkatkan pepnahaman serta keterlibatan “siswa secara aktif dalam proses pembelajaran.

Tahap refleksi*'tilakukansetelah seluruh kegiatan observasi's."elesai Berdasarkan hasil
refleksi, terlihat adanyas penlngkatan yang. cukup.signifikan dalam pemahaman siswa terhadap
konsep bangun ruang. Hasil ‘tes menunjukkan bahwa nilai. rata-rata pre-test sebesar 55
meningkat menjadi 75 pada post test siklus 1, dan selanjutnya nalk menjadi 84 pada siklus 1.
Selain itu, persentase siswa yang mencapal ketuntasan belajar mencapai 85%, yaitu 21 dari 31
siswa tuntas. Peningkatan ini menunjukkan bahwa siswa semakin mampu memahami konsep
dasar bangun ruang dengan baik. Suasana kelas pun menjadi lebih aktif, menyenangkan, dan
kondusif untuk belajar. Berdasarkan hasil tes dan observasi, indikator keberhasilan belum
tercapai pada siklus 1, yakni minimal 75% siswa memperoleh nilai >80 dan 75% siswa
menunjukkan keaktifan belajar dengan nilai observasi >75. Oleh karena itu, penelitian
dilanjutkan ke siklus berikutnya.
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No | Aspekyang Pra Siklus 1 Peningkatan Siklus 2 Peningkatan | Keteranagn
Dinilai Tindakan
1. Nilai rata- 55 75 +20 84 +9 Tuntas (>
rata 80%)
pemahaman
konsep
bangun
ruang
2. | Presentase | 48 %(15 | 68% (21 siswa +20% 87% (27 siswa 19% Meningkatkan
ketuntasan siswa tuntas) tuntas) signifikan
belajar siswa | tuntas) pada siklus
3. Rata-rata 52% 73% +21% 85% +12% Aktif (>
keaktifan 80%)
siswa
4, Suasana Kurang | Menyenangkan, Menyenangkan, Lingkungan
pembelajaran |  aktif, | kondusif, siswa kondusif, siswa belajar lebih
siswa mulai berani antusias tinggi positif dan
merasa interaktif.
bosan

Berdasarkan tabel di atas, hasil tindakan menunjukkan peningkatan-yang signifikan baik
pada aspek keterampilan berhitung maupun..keaktifan siswa.

Rata-rata nilai

ketuntasan mencapai ‘87%, memenuhi indikator keberhasilan penelitian.
Keaktifan siswa juga® meningkat “dari 73% menjadi.85%, menunjukkan bahwa metode
permainan edukatif efektif mendorong keterlibatan.siswa dalam proses pembelajaran.
Suasana kelas menjadi’ lebin hidup, siswa berani bertamya, "dan menjawab, serta lebih
termotivasi mengikuti pelajaran- Matematika.
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Perbandingan hasil penelitian siklus 1 & 2

85
80
75
70

65
Siklus 1 Siklus 2

B Pemahanan konsep bangun ruang Keaktifan siswa Column1

Gambar 3 Grafik Perbandingan Hasil Penelitian siklus 1 & 2

Berdasarkan grafik di atas, hasil penelitian pada siklus 1 dansiklus I menunjukkan
adanya peningkatan pada dua indikator utama, yaitu Pemahaman Konsep Bangun Ruang
dan Keaktifan Siswa. Dari data grafik terlinat. bahwa: (1) Persentase. Pemahaman Konsep
Bangun Ruang siswa mencapal 87%b, yang menunjukkan bahwa penggunaan media konkret
dalam pembelajaran membantu sebagian besar siswa memahami serta. menyelesaikan- soal
bangun ruang dengan lebih baik. (2) Persentase Keaktifan Siswa mencapai 85%,
menandakan bahwa siswa menunjukkan partisipasi aktif ‘selama kegiatan belajar, baik
melalui kegiatan bertanya, menjawab, maupun bekerja sama dengan teman-sekelompok.
Secara keseluruhan, hasil pada siklus | dansikius  I1'membuktikan bahwa penerapan media
konkret dalam pembelajaran berpengaruh-positif ‘terhadap peningkatan pemahaman konsep
bangun ruang dan keaktifan siswa di kelas.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian tindakan_kelas pada materi Bangun™~ Ruang menunjukkan adanya
peningkatan yang signifikan/~terhadap pemahamantkonsep dan keaktifan siswa dari pra
tindakan hingga siklus 1l. Berdasarkan tabel danigrafik yang ditampilkan, nilai rata-rata
pemahaman konsep siswa meningkat dari 55 pada pra tindakan menjadi 75 pada siklus I, dan
mencapai 84 pada siklus 1l. Peningkatan ini menunjukkan bahwa siswa mulai memahami
konsep-konsep dasar bangun ruang seperti rusuk, sisi, dan titik sudut dengan lebin baik melalui
penerapan media konkret dalam pembelajaran. Peningkatan juga terlihat pada persentase
ketuntasan belajar siswa, dari 48% (15 siswa tuntas) pada pratindakan menjadi 68% (21 siswa)
pada siklus I, dan meningkat lagi menjadi 87% (27 siswa) pada siklus 1. Hal ini membuktikan
bahwa penggunaan media konkret dan pendekatan pembelajaran aktif mampu membantu siswa
dalam mengaitkan konsep abstrak bangun ruang dengan benda nyata di sekitar mereka.
Temuan ini sejalan dengan pendapat Suwangsih dan Tiurlina (2017) yang menyatakan bahwa
pemahaman konsep merupakan kemampuan siswa dalam menangkap makna, hubungan, serta
penerapan suatu konsep ke dalam situasi baru. Dengan kata lain, peningkatan nilai siswa
menggambarkan kemampuan mereka dalam mengaplikasikan konsep bangun ruang secara
lebih mendalam. Selain aspek kognitif, aspek afektif berupa keaktifan siswa juga menunjukkan
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perkembangan positif. Rata-rata keaktifan siswa meningkat dari 52% pada pra tindakan
menjadi 73% pada siklus 1, dan mencapai 85% pada siklus 1l. Siswa terlihat lebih berani
bertanya, menjawab, dan terlibat dalam diskusi kelompok. Suasana pembelajaran yang
awalnya pasif dan membosankan berubah menjadi menyenangkan dan kondusif, di mana siswa
antusias mengikuti setiap kegiatan. Hal ini sejalan dengan pendapat Sardiman (2018) yang
menyatakan bahwa keaktifan belajar merupakan indikator penting dalam keberhasilan proses
pembelajaran, karena melalui aktivitas siswa dapat membangun pengetahuannya sendiri.
Dengan demikian, penerapan pembelajaran berbasis media konkret pada materi bangun ruang
terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep dan keaktifan siswa. Setiap siklus
menunjukkan peningkatan yang konsisten, baik dari segi nilai akademik maupun partisipasi
siswa selama proses belajar berlangsung. Dalam konteks pembelajaran matematika, khususnya
pada materi bangun ruang, banyak siswa mengalami kesulitan dalam membedakan bentuk,
menghitung volume, serta mengenali bagian-bagian seperti sisi, rusuk, dan titik sudut.
Kesulitan ini sering terjadi karena pembelajaran masih bersifat abstrak dan didominasi oleh
metode ceramah (Hasanah, 2020). Penggunaan media konkret merupakan salah satu solusi
efektif untuk mengatasi permasalahan tersebut. Media konkret adalah alat bantu pembelajaran
yang dapat dilihat, disentuh, dan dimanipulasi langsung oleh siswa. Menurut Bruner (dalam
Dahar, 2011), tahap awal dalam belajar konsep. matematika sebaiknya dimulai dari tahap
enaktif (konkret), kemudian menuju tahap ikonik (gambar), dan-akhirnya simbolik (abstrak).
Dengan demikian, penggunaan media konkret membantu siswa memahami konsep secara
bertahap dan bermakna. Media konkret seperti‘-model kubus, balok, tabung, kerucut, dan limas
yang terbuat dari kertas karton, plastisin, atau bahan bekas dapat memberikan pengalaman
belajar yang nyata bagi siswa., Hal Ini sejalan ‘dengan pendapat Sanjaya (2019) yang
menyatakan bahwa media pembelajaran yang sesuai. dapat meningkatkan motivasi dan
memperkuat dayalingat siswa terhadap materi-yang dipelajari. Dengan, memanipulasi langsung
bangun ruang, siswas dapat melihat dan membedakan unsur-unsurnya serta memahami
hubungan antara bentuk. dan rumus yang digunakan. Selain “meningkatkan pemahaman,
penggunaan media kankret juga dapat menciptakan _stiasana belajar yang aktif dan
menyenangkan. Menurut “Hamalik (2015), proses pembelajaran yang melibatkan aktivitas
langsung siswa akan memberikan pengalamap-\bermakna dan mendorong keterlibatan
emosional serta kognitif mereka. Di Kelas'5°SDN Pacul 01, penerapan media konkret membuat
siswa lebih antusias, aktif berdiskusi, serta mampu bekerja sama dalam kelompok untuk
membangun model bangun ruang. Hasil observasi menunjukkan adanya peningkatan
signifikan pada hasil belajar siswa setelah penggunaan media konkret. Siswa yang sebelumnya
kesulitan memahami bentuk bangun ruang Kkini mampu menyebutkan bagian-bagiannya
dengan benar, menggambar jaring-jaring, dan menghitung volume dengan tepat. Hal ini sejalan
dengan temuan penelitian Sari dan Widodo (2021) yang menunjukkan bahwa pembelajaran
menggunakan media konkret dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa sekolah dasar
secara signifikan. Guru memiliki peran penting dalam mengarahkan penggunaan media
konkret agar pembelajaran tetap terarah. Menurut Majid (2018), guru perlu menyiapkan alat
peraga yang relevan, memandu kegiatan eksploratif siswa, dan mengaitkan pengalaman belajar
konkret dengan konsep matematis yang lebih abstrak. Dengan demikian, pembelajaran tidak
hanya bersifat bermain, tetapi juga bermakna dan terarah sesuai tujuan pembelajaran. Secara
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keseluruhan, penggunaan media konkret dalam pembelajaran bangun ruang di kelas 5 SDN
Pacul 01 terbukti efektif meningkatkan pemahaman konsep siswa. Melalui pendekatan ini,
siswa belajar secara kontekstual, aktif, dan menyenangkan. Mereka tidak hanya menghafal
rumus, tetapi juga memahami konsep secara mendalam melalui pengalaman nyata.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan pada materi Bangun
Ruang di kelas 5 SDN Pacul 01, dapat disimpulkan bahwa: Terjadi peningkatan pemahaman
konsep bangun ruang siswa yang ditunjukkan oleh peningkatan nilai rata-rata dari 55 (pra
tindakan) menjadi 75 (siklus 1) dan 84 (siklus 1I). Persentase ketuntasan belajar siswa juga
meningkat secara signifikan dari 48% menjadi 87%, menunjukkan keberhasilan dalam
mencapai KKM (= 80). Keaktifan siswa dalam pembelajaran meningkat dari 52% menjadi
85%, dengan suasana kelas yang berubah menjadi lebih menyenangkan, interaktif, dan
kondusif. Penggunaan media konkret dalam pembelajaran matematika, khususnya materi
bangun ruang, mampu membantu siswa memahami konsep-secara nyata dan mendorong
keterlibatan aktif dalam proses belajar.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan pembelajaran menggunakan media
konkret efektif dalam meningkatkan.pemahaman. konsep bangun ruang dan- keaktifan siswa
sekolah dasar.
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